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Abstrak 

Ramayana menceritakan bahwa Sita bukan putri kandung Janaka. Suatu ketika Kerajaan 

Wideha dilanda kelaparan. Janaka sebagai raja melakukan upacara atau yadnya di suatu area 

ladang antara lain dengan cara membajak tanahnya. Ternyata mata bajak Janaka membentur 

sebuah peti yang berisi bayi perempuan. Bayi itu dipungutnya menjadi anak angkat dan dianggap 

sebagai titipan Pertiwi, dewi bumi dan kesuburan. Sita dibesarkan di istana Mithila, ibu kota 

Wideha oleh Janaka dan Sunayana, permaisurinya. Setelah usianya menginjak dewasa, Janaka 

pun mengadakan sebuah sayembara untuk menemukan pasangan yang tepat bagi putrinya itu. 

Sayembara tersebut adalah membentangkan busur pusaka maha berat anugerah Dewa Siwa, dan 

dimenangkan oleh Sri Rama, seorang pangeran dari Kerajaan Kosala. Setelah menikah, Sita pun 

tinggal bersama suaminya di Ayodhya, ibu kota Kosala. Sita artinya tanah, wanita yang 

menjungjung tinggi nilai-nilai kesetiaan dan jujur terhadap suami, Sita adalah tokoh pada cerita 

Ramayana, yang merupakan istri dari Rama Dewa anak dari Dasarata. 

Kata Kunci: Painting On The Palm Leaf 

Deskripsi Karya “Dewi Sita” 

Terlepas dari kisahnya yang bersifat semi fantasi, sentuhan mitologi yang kuat 

didalamnya membuat Itihasa memiliki ciri khas sebagai sebuah sastra spiritual. Gambaran 

tentang peradaban manusia dimasa silam dengan nilai-nilai moralitas, kebijaksanaan, 

kemanusiaan, misi-misi suci Veda, serta idealisme pandangan Hindu kuno terhadap 

kesempurnaan hidup, keluarga, kenikmatan, maupun kepemilikan yang diarahkan pada jalan 

kesempurnaan hidup manusia diajarkan melalui implementasi sikap para tokohnya. Oleh 

karenanya Itihasa memiliki kedudukan sangat penting dalam struktur kepustakaan suci Hindu. 

Kata Sita dalam Bahasa Sanskerta bermakna "kerut". Kata "kerut" merupakan istilah 

puitis pada zaman India Kuno, yang menggambarkan aroma dari kesuburan. Nama Sita dalam 

Ramayana kemungkinan berasal dari Dewi Sita, yang pernah disebutkan dalam Rigweda sebagai 

dewi bumi yang memberkati ladang dengan hasil panen yang bermutu. Seperti tokoh terkenal 

dalam legenda Hindu lainnya, Sita juga dikenal dengan banyak nama. Sebagai puteri Raja 



Janaka, ia dipanggil Janaki; sebagai puteri Mithila, ia dipanggil Maithili; sebagai istri Raama, ia 

dipanggil Rama. Karena berasal dari Kerajaan Wideha, ia pun dikenal dengan nama Waidehi. 

Ramayana menceritakan bahwa Sita bukan putri kandung Janaka. Suatu ketika Kerajaan 

Wideha dilanda kelaparan. Janaka sebagai raja melakukan upacara atau yadnya di suatu area 

ladang antara lain dengan cara membajak tanahnya. Ternyata mata bajak Janaka membentur 

sebuah peti yang berisi bayi perempuan. Bayi itu dipungutnya menjadi anak angkat dan dianggap 

sebagai titipan Pertiwi, dewi bumi dan kesuburan. Sita dibesarkan di istana Mithila, ibu kota 

Wideha oleh Janaka dan Sunayana, permaisurinya. Setelah usianya menginjak dewasa, Janaka 

pun mengadakan sebuah sayembara untuk menemukan pasangan yang tepat bagi putrinya itu. 

Sayembara tersebut adalah membentangkan busur pusaka maha berat anugerah Dewa Siwa, dan 

dimenangkan oleh Sri Rama, seorang pangeran dari Kerajaan Kosala. Setelah menikah, Sita pun 

tinggal bersama suaminya di Ayodhya, ibu kota Kosala. Sita artinya tanah, wanita yang 

menjungjung tinggi nilai-nilai kesetiaan dan jujur terhadap suami, Sita adalah tokoh pada cerita 

Ramayana, yang merupakan istri dari Rama Dewa anak dari Dasarata. 

Divisualisasikan dengan atribut gelung kekendon dengan rambut terurai hitam panjang, 

memiliki wajah yang sangat cantik, dada yang montok, tangan serta jari-jemari yang lentik serta 

pinggang yang kecil, maka Dewi Sita dalam tokoh pewayangan termasuk wanita yang mulia, 

jujur, setia, lemah-lembut dan anggun, serta dapat dikatakan sebagai wanita yang sempurna, 

menggunakan teknik ilustrasi tradisi wayang kamasan. Medianya berupa prasi yaitu ilustrasi 

yang dibuat diatas daun lontar berasal dari kata amerasi berarti rerajahan seing disebut dengan 

komik lontar. Teknik painting on the palm leaf, lukisan berupa torehan di atas daun lontar 

menggunakan sejenis pisau terbuat dari besi waja, yang pada bagian ujungnya runcing harus 

berbentuk segi tiga dengan maksud agar dapat membuat tebal atau tipisnya tulisan atau torehan 

disebut pengutik atau pengerupak, hasil torehan dioleskan dengan pewarna hitam putih yang 

dibuat dari jelaga (buah kemiri yang dibakar) lalu dihaluskan. Karya ini dibuat dalam rangka 

pameran The Aesthetic Of Prasi di Cullity Gallery ALVA-UWA, Western Australia. 

	  

	  

	  

	  



Lampiran Katalog Pameran “The Aesthetic Of Prasi” 

 

Gambar 1. Katalog Pameran Tampak Depan 

 



 

Gambar 2. Katalog Pameran Tampak Belakang 


